BAB1I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Manusia merupakan pemeran utama dalam misteri kehidupan. Dibalik
kelebihan dan kekurangannya sebagai seorang hamba, manusia memiliki
tanggungjawab atas semua tindakannya. Dalam firman Allah Surat al-Muddatstsir

[74] ayat 38:

Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah diperbuatnya.’

Untuk itu Allah menurunkan wahyu berupa kitab suci Alquran, yang
diturunkan secara mutawatir kepada Nabi Muhammad SAW melalui Malaikat
Jibril. Sebagai pedoman dan petunjuk dalam kehidupan umat manusia.

Allah SWT telah menciptakan manusia dengan sebaik-baik penciptaan.
Allah SWT juga telah memuliakan manusia serta memberinya kelebihan yang
sempurna dibandingkan makhluk ciptaan Allah yang lainnya. Sebagaimana
disebutkan dalam firman Allah QS. Al-Isra’ [17]: 70 dan QS. At-Tin [95): 4

berikut ini:
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'Departemen Agama Republik Indonesia, Alquran dan Terjemahnya (Semarang;
Adi Grafika, 1994), 995



Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami angkut mereka
di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezeki dari yang baik-baik dan Kami
lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempuma atas kebanyakan makhluk yang
telah Kami ciptakan.®

Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-

baiknya.’

Tetapi, disamping kelebihan dan kemuliaan itu, Alquran juga
menjelaskan sifat-sifat jelek manusia yaitu bahwa manusia amat aniaya dan
mengingkan nikmat, sangat banyak membantah, bersifat keluh kesah, kikir dan
masih banyak lagi lainnya, dalam QS. Ibrahim [14]: 34, QS. Al-Kahf [18]: 54,

QS. Al-Ma’arij [70]: 19 sebagai berikut:
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Dan Dia telah memberikan kepadamu (keperluanmu) dan segala apa yang kamu
mohonkan kepadanya. dan jika kamu menghitung nikmat Allah, tidaklah dapat karmu

menghinggakannya. Sesungguhnya manusia itu, sangat zalim dan sangat
mengingkari (nikmat Allah).*
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Dan Sesungguhnya Kami telah mengulang-ulangi bagi manusia dalam Al Quran

ini bermacam-macam perumpamaan. dan manusia adalah makhluk yang paling
banyak membantah.®

*Maksudnya: Allah memudahkan bagi anak Adam pengangkutan-pengangkutan di
daratan dan di lautanuntuk memperoieh penghidupan. Departemen Agama Republik
Indonesia, Alquran dan Terjemahnya (Semarang: Adi Grafika, 1994), 435

Depag RI, Alquran dan Terjemahnya..., 1076

“Ibid., 385

*Ibid., 452
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Sesungguhnya manusia diciptakan bersifat keluh kesah lagi kikir.®

Pembahasan ayat Alquran di atas bukan berarti bertentangan satu dengan
lainnya, akan tetapi ayat-ayat tersebut menunjukkan bahwa manusia adalah
makhluk yang memiliki potensi (kesediaan) untuk mendapat tempat tertinggi
schingga ia terpuji. Begitu pula sebaliknya, manusia memiliki beberapa
kelemahan yang harus dihindari agar tidak berada ditempat yang rendah sehingga
ia tercela.’

Oleh karena itu, manusia disebut sebagai makhluk dwi dimensi dalam
tabiat, potensi serta dalam kecenderungan arahnya. Ini karena ciri penciptaannya
sebagai makhluk yang tercipta dari tanah (jasmani) dan ruh Ilahi (rohani),
menjadikannya memiliki potensi yang sama dalam berbuat baik dan buruk, serta
kemungkinan untuk mendapat petunjuk dan kesesatan. Manusia mampu
membedakan dan mengarahkan dirinya menuju kebaikan atau keburukan dalam
kadar yang sama.® Kedua potensi ini telah diilhamkan Allah dalam diri manusia.

Firman Allah QS. Asy-Syams [91]: 7-8:
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Dan jiwa serta penyempurnaannya (clptaannya) Maka Allah mengilhamkan
kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya.’

“Ibid., 974

"Moh. Quraish Shihab, Wawasan Alquran Tafsir Maudhu'i atas Persoalan Umat
(Bandung Mizan, 1998), 282

$Sayyid al-Quthub, Tafsir fi Dzilal Alquran, ter. As’ad Yasin, dkk. (Jakarta: Gema
Insani Press.2005), 282

*Depag Rl, Alquran dan Terjemahnya .., 1064



Thaba’thaba’i mencontohkan pengilhaman pada jiwa dengan suatu
perbuatan. Misalnya ada dua kemungkinan tindakan dalam pemanfaatan harta,
pertama memakan harta anak yatim atau memakan harta sendiri yang halal.
Kategori pertama merupakan kedurhakaan dan yang kedua merupakan ketakwaan.
Begitu pula dalam pelampiasan nafsu biologis, jika perbuatan ini dilakukan
setelah adanya ikatan pernikahan yang sah, maka itu merupakan ketakwaan dan
apabila perbuatan tersebut tidak didahului dengan pernikahan yang sah maka
disebut zina, dan zina merupakan kedurhakaan.'’

Sedangkan menurut Imam at-Tabari, terdapat dua penafsiran tentang
ilham: (1) Allah SWT menjelaskan sesuatu pada nafs (jiwa) yang pantas untuk
dikerjakan atau ditinggalkan, baik berupa kebaikan atau keburukan; dan (2) Allah
SWT menjadikan kefasikan dan ketakwaan dalam jiwa.” Mana saja yang
dominran di antara kedua itu akan berpengaruh terhadap perilaku manusia.

Dari sekian banyak teori kejiwaan yang ada pada manusia ini, Sayyid
Quthub mengatakan bahwa tabiat manusia memiliki kompleksitas yang saling
berhubungan antara kekufuran dan keimanan. Adapun teori kejiwaan itu
disebutkan dalam QS. Asy-Syams [91]: 7-10, QS. Al-Balad [90]: 10 dan OS. Al-
Insan [76]: 3, sebagai berikut:

1. Surat Asy-Syams ayat 7-10
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M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 298
"Ibnu Jarir al-Tabari, Tafsir Al-Tabari (Beirut: Dar al-Fikr, 1995), 264-265



Dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya). Maka Allah mengilhamkan
kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya. Sesungguhnya beruntunglsh
orang yang mensucikan jiwa itu. Dan Sesungguhnya merugilah orang yang
mengotorinya. '

2. Surat Al-Balad ayat 10
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Dan Kami telah menunjukkan kepadanya dua jalan"
3. Surat Al-Insan ayat 3
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Sesungguhnya Kami telah menunjukinya jalan yang lurus; ada yang bersyukur
dan ada pula yang kafir."*

Disini bisa dikatakan bahwa manusia memiliki dua potensi ruhaniah yang
berlawanan. Pertama k%efasikan yang ditandai dengan perbuatan tercela, seperti
kufur, berbohong, iri hati, sombong dan lain sebagainya. Kedua adalah ketakwaan
dalam bentuk perbuatan terpuji seperti jujur, amanah, sabar, yang mana itu semua
menunjukkan jalan kebenaran.

Maka dari itu, permasalahan mengenai peng-ilham-an pada nafs (jiwa)
ini dirasa penting untuk dilakukan penelitian atau pengkajian secara mendetail,
dengan tujuan agar mengetahui hakikat kemampuan jiwa manusia untuk
mengenali diri dan Tuhan-Nya, serta mengasah dan mengembangkan potensi
fitrahnya. Demi tegaknya syariat Allah dan mengoptimalkan peran manusia

sebagai khalifah di bumi.

“Depag RI, Alquran dan Terjemahnya..., 1064
Maksud dari “dua jalan™ ialah jalan kebajikan dan jalan kejahatan. Jbid., 1061
“Depag RI, Alquran dan Terjemahnya..., 1003



B. Identifikasi dan Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, ternyata banyak permasalahan yang
menarik untuk diungkapkan. Hal ini mencakup permasalahan yang sangat luas
tentang potensi-potensi manusia dan peng-ilham-an pada jiwanya.

Namun, untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih spesifik, maka
penelitian ini difokuskan pada permasalahan tentang peng-ilham-an pada jiwa
manusia dalam Alquran.

Dalam penelitian ini mencoba mengumpulkan beberapa pendapat para
mufassir mengenai ayat-ayat tentang ilham dalam kitab tafsimya dengan corak

tafsir yang berbeda diantaranya disebutkan dalam sumber data sekunder.

C. Rumusan Masalah
Penelitian ini didasarkan pada beberapa rumusan masalah berikut ini:
1. Bagaimana pengertian ilham bagi jiwa manusia?

2. Bagaimana pendapat para mufasir tentang ilham pada jiwa manusia?

D. Penegasan Judul
Sebagai upaya untuk memperjelas pokok permasalahan serta menghindari
kesalahpahaman dalam penelitian yang berjudul Zlham dalam Alquran (Kajian
Tematik Penafsiran Ayat-ayat tentang Ilham) ini. Maka, akan dijelaskan secara
singkat tentang makna ilham.
[lham . Petunjuk Tuhan yang timbul dari hati; pikiran (angan-angan) yang

timbul dari hati, bisikan hati; sesuatu yang menggerakkan hati



untuk mencipta (mengarang syair, lagu, dan sebagainya).!® Intuisi
(kesanggupan dalam mencapai pengetahuan dengan pemahaman
secara langsung tanpa melalui proses berpikir)." Petunjuk Allah
ke dalam hati manusia untuk berbuat baik.'” Allah menanamkan
di dalam jiwa seseorang sesuatu yang dapat mendorongnya untuk
melakukan atau meninggalkan sesuatu, dan ia termasuk jenis
wahyu yang dengannya Allah mengkhususkan siapa saja yang
dikehendakiNya di antara hamba-hambaNya. '®

Alquran : Kalam Allah SWT yang merupakan mukjizat yang diturunkan
(diwahyukan) kepada Nabi Muhammad SAW, yang ditulis di
mushaf dan diriwayatkan dengan mutawatir serta membacanya
adalah ibadah."

Oleh karena itu, penelitian ini dimaksudkan untuk menganalisa secara
mendalam beberapa ayat dalam Alquran yang menjelaskan tentang petunjuk
Tuhan yang timbul dari hati atau sesuatu yang menggerakkan hati untuk
menciptakan sesuatu serta memahami dan mengetahui suatu ilmu pcngetahuan
tanpa proses berfikir, serta fungsinya délam kehidupan makhluk yang diilhami

oleh Allah SWT, khususnya manusia

"*Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:
Balai Pustaka, 2005), 423

**Achmad Maulana, Kamus limiah Populer Lengkap (Yogyakarta: Absolut, 2008),
159, 178

""Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia (Jakarta: Mahmud Yunus Wa
Dzurri;;yah, 2010), 404

¥ Al-‘Allamat Ibnu Mundzir, Lisan al- ‘Arab (Kairo: Dar al-Hadist, 2003), 145

“Depag RI, Alquran dan Terjemahnya..., 17



E. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengertian ilham bagi jiwa manusia.

2. Untuk mengetahui pendapat para mufasir tentang ilham pada jiwa manusia

F. Kegunaan Hasil Penelitian
Dengan tercapainya tujuan penelitian di atas maka manfaat yang

diharapkan, yaitu sebagai berikut:

1. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan
Islam khususnya dalam kajian tafsir Alquran.

2. Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi pengembangan penelitian
yang sejenis.

3. Secara praktis penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan kajian dalam
memahami ayat-ayat tentang ilham dalam Alquran serta bemanfaat bagi

kehidupan manusia.

G. Telaah Pustaka
Dalam skripsi-skripsi sebelumnya, dari salah satunya tidak ditemukan ada
yang membahas tentang ilham secara spesifik. Sebuah skripsi yang bejudul Akal
dan Wahyu menurut Alquran yang disusun oleh Aris Sugiarto tahun 2005.
Membahas tentang keterkaitan akal dan wahyu menurut penafsiran Muhammad
Abduh dalam Tafsir Al-Manar. Di dalamnya diterangkan bahwa salah satu makna

wahyu adalah ilham.



Sedangkan buku yang dijadikan pembanding untuk memperkaya data
dalam studi penelitian ini adalah Suara hati dan Alquran, karya Harun Yahya.
Buku ini membahas tentang pentingnya suara hati (nurani) dalam Alquran, dan
Juga hasil telaah penulisnya yang berusaha mengungkap tentang ilham Allah
kepada semua insan adalah nurani. Judul asli buku ini “The Importance of
Conscience in the Qur’an”.

Kemudian Jlmu Jiwa dalam Alquran karya Mubammad Utsman Najati,
buku ini membahas tentang motivasi-motivasi perilaku manusia, permasalahan
emosi manusia, cara berpikir dan konsep belajar manusia menurut Alquran. Serta
mengungkap ilmu ladunni dalam Alquran, kepribadia manusia dan terapi jiwa
manusia dalam Alquran. Judu! asli buku inj “Al-Qur’an wa ‘llmu An-Nafs”

Potensi-potensi Manusia: Seri Psikologi Islami karya Fuad Nashori, Juga
menjadi referensi penulis dalam memperkaya data-data untuk menganalisa
permasalahan yang ada.

Jadi, setelah diadakan penelusuran beberapa literatur belum ada satu pun
buku yang membahas tentang ilham dalam Alquran, yang ada hanya beberapa
pembahasan secara umum tentang ilmu ladunni dan ilmu jiwa yang terkait dengan

ilham.

H. Metode Penelitian
Setiap kegiatan yang bersifat ilmiah, memerlukan adanya suatu metode
yang sesuai dengan masalah yang dikaji, karena metode merupakan cara bertindak

agar kegiatan penelitian bisa terlaksana secara rasional dan terarah demi mencapai
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hasil yang maksimal.® Adapun metode yang bisa digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Jenis dan Model Penelitian

Jenis penelitian ini adalah Library Research (Penelitian kepustakaan),
setidaknya ada empat ciri utama yang akan mempengaruhi sifat dan cara kerja
penelitian. Pertama, peneliti berhadapan langsung dengan teks (nask) atau data
dan bukan langsung dari lapangan. Kedua, data pustaka bersifat ‘siap pakai’
(ready-made), artinya peneliti langsung menggunakan perpustakaan tanpa
mempelajari {lmu perpustakaan. Ketiga, umumnya menggunakan sumber
sekunder, dalam arti bahwa peneliti memperoleh bahan bukan dari data orisinil di
lapangan. Keempat, kondisi data pustaka tidak dibatasi oleh ruang dan waktu.'

Penelitian ini menggunakan model kualitatif yang mendasarkan pada
usaha mengungkap dan menformulsikan data dalam bentuk narasi verbal (kata-
kata) dari suatu objek yang dapat diamati dan diteliti.> Model ini digunakan
sebagai upaya memposisikan peneliti untuk bersikap objektif dalam penelitian
agar menghasilkan data yang komprehensif.
2. Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis sumber,

yakni sumber data primer dan sumber data sekunder.

Imam Muchlas, Mefode Penafsiran Alquran Malang: UMM Press, 2004), 97

“'Mestika Zed, Mefode Penelitian Kepustakaan, cet. 1 (Jakarta: Yayasan Obor
Indonesia, 2008), 4-5

2Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda
Karya, 2006), 4-6; Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Jakarta: Kencana, 2010), 6
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a. Sumber Data Primer

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah Alquran dan terjemahnya,
Departemen Agama RI, sebab obyek utama penelitian ini adalah teks Alquran
terutama yang bertema ilham.

b. Sumber Data Sekunder

Sedangkan sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah:

1) Tafsir Al-Tabary karya Ibnu Jarir Al-Tabary

2) Tafsir Mafatil al-Ghaib karya Fakhruddin Ar-Razi

3) Tafsir Ruh Al-Ma'ani karya Al-Alusi

4) Tafsir Fi Zhilal Alqurankarya Sayyid Quthub

5) Tafsir Sofwat al-Tafasir karya Mohammad Aly ash-Shabuny

6) Tafsir Adwa’ al-Bayan karya Muhammad Amin Al-Syankithi

7) Tafsir Al-Munirkarya Wahbah Zuhaili

8) Tafsir Al-Mishah karya M. Quraish Shihab
3. Metode Pengumpulan Data

Maka teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah metode
dokumentasi, dengan perolehan data dari benda-benda tertulis seperti buku,
artikel, catatan terkait dengan penafsiran ilham dalam Alquran dan sebagainya.
4. Metode Analisis Data

Dalam menganalisis data yang diperoleh, maka yang akan digunakan
dalam penelitian ini adalah metode maudhu’i, yaitu suatu metode menafsirkan
Alquran dengan menghimpun ayat-ayat, baik dari suatu surat maupun beberapa

surat, yang berbicara tentang tema tertentu, kemudian mengaitkan antara satu
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dengan lainnya. Lalu menarik kesimpulan menyeluruh tentang masalah tersebut

menurut pandangan Alquran.

. Sistematika Pembahasan

Agar mendapatkan scbuah hasil penelitian yang komprehensif maka
sebuah penelitian harus dilakukan secara sistematis. Adapun sistematika
pembahasan yang dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Babl Adalah pendahuluan yang berisi Latar Belakang Masalah,
Identifikasi dan Pembatasan Masalah, Rumusan Masalah, Penegasan Judul,
Tujuan Penelitian, Kegunaan Hasil Penelitian, Telaah Pustaka, Metode penelitian:
Jenis dan Model Penelitian, Sumber Data, Metode Pengumpulan Data, Metode
Analisis Data.

Bab Il Menjelaskan tentang landasan teori yang meliputi, Definisi Iliiam,
kasyaf, dan wahyu, serta Persamaan dan Perbedaan Wahyu dan Ilham

Bab III Menyajikan data-data tentang penafsiran ayat-ayat tentang Itham
meliputi, Ayat-ayat Alquran tentang Ilham, Kosakata (Tafsir al-Mufradat), Tafsir
Ayat-ayat tentang Itham.

Bab IV Tlham Allah Kepada Manusia, Penafsiran ilham dalam Alquran,
Fungsi Ilham Bagi Penerimanya

Skripsi ini diakhiri dengan Bab V yaitu penutup. Pada bab ini akan
dikemukakan kesimpulan umum dari skripsi ini sebagai penegasan jawaban atas
permasalahan yang telah dikemukakan. Bab ini meliputi: Kesimpulan, saran-saran

serta penutup.



